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The rapid development of digital technology has changed business
competition, including for Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMESs). Omee Digital printing and Konveksi, an MSME in Kediri, has
faced challenges in optimizing digital marketing strategies, especially
through Instagram. This community service program aims to strengthen
Omee Digital printing’s competitiveness by implementing creative content
marketing strategies on Instagram. The method used is the Participatory
Action Research (PAR) approach, involving needs analysis, training,
content creation, and strateqy implementation. The results show a
significant increase in Instagram engagement, follower growth, and
customer interactions, positively impacting brand awareness and sales.
Business owners also gained a better understanding of digital marketing
techniques. This initiative demonstrates that optimizing Instagram as a
marketing tool can enhance market reach and business sustainability. These
findings can serve as a reference for other MSMEs to maximize digital
marketing in the era of Industry 4.0.

Abstrak

Pesatnya perkembangan teknologi digital telah mengubah
persaingan bisnis, termasuk bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Omee Digital printing dan Konveksi, salah satu UMKM di
Kediri, menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan strategi
pemasaran digital, khususnya melalui Instagram. Program
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat
daya saing Omee Digital printing dengan menerapkan strategi
pemasaran konten yang kreatif di Instagram. Metode yang digunakan
adalah pendekatan Participatory Action Research (PAR), yang
melibatkan analisis kebutuhan, pelatihan, pembuatan konten, dan
implementasi strategi. Hasilnya menunjukkan peningkatan
signifikan dalam keterlibatan Instagram, pertumbuhan pengikut, dan
interaksi pelanggan, yang berdampak positif pada kesadaran merek
dan penjualan. Pemilik bisnis juga memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang teknik pemasaran digital. Inisiatif ini menunjukkan
bahwa mengoptimalkan Instagram sebagai alat pemasaran dapat
meningkatkan jangkauan pasar dan keberlanjutan bisnis. Temuan ini
dapat menjadi referensi bagi UMKM lain untuk memaksimalkan
pemasaran digital di era Industri 4.0.

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil,
perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM (2022), UMKM

dan Menengah (UMKM) memegang peran penting dalam

berkontribusi sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan menyerap lebih
dari 97% tenaga kerja (Bakrie et al., 2024). Namun, meskipun memiliki kontribusi yang signifikan,
UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah keterbatasan dalam strategi
pemasaran digital yang efektif. Dalam era digitalisasi, pemasaran melalui media sosial menjadi

Korespondensi: 160

Aldila Aliffia Is Sya Agustina
aldilaaliffia09@gmail.com


https://jurnalfebi.iainkediri.ac.id/index.php/Welfare

Welfare : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 3, Issue 1, 2025

salah satu solusi utama bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan
pasar mereka.

Salah satu UMKM yang masih mengalami tantangan dalam pemasaran digital adalah Omee
Digital printing dan Konveksi yang berlokasi di Kota Kediri. UMKM ini bergerak di bidang jasa
percetakan digital dan konveksi, menawarkan berbagai produk seperti sablon kaos, seragam
kerja, merchandise, serta cetakan digital lainnya. Dalam menjalankan bisnisnya, Omee Digital
printing telah memiliki akun Instagram @omeedigitalprinting, tetapi pemanfaatannya belum
optimal. Konten yang diunggah masih terbatas pada unggahan produk tanpa strategi pemasaran
yang jelas, sehingga belum mampu meningkatkan interaksi dan menjangkau lebih banyak
konsumen potensial.

Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang memiliki potensi besar bagi
UMKM dalam meningkatkan visibilitas dan menarik konsumen (Aflah Ramadiansyah & Indah
Pratiwi, 2024). Berdasarkan laporan We Are Social dan Hootsuite, terdapat sekitar 99,15 juta
pengguna Instagram di Indonesia (Nyimas et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa Instagram
dapat menjadi media yang sangat efektif untuk pemasaran produk dan layanan UMKM jika
dikelola dengan strategi yang tepat. Namun, banyak pelaku UMKM yang masih kurang
memahami cara mengelola konten kreatif dan menarik di Instagram untuk meningkatkan daya
saing usaha mereka.

Pemanfaatan konten kreatif dalam pemasaran digital sangat diperlukan untuk menarik
perhatian calon pelanggan. Menurut Kotler dan Keller, pemasaran yang berbasis konten harus
mampu menyampaikan nilai produk secara menarik, meningkatkan engagement, dan
membangun loyalitas pelanggan (Surjono, 2024). Selain itu, teori AIDA (Attention, Interest,
Desire, Action) yang dikembangkan oleh E. St. ElImo Lewis juga menunjukkan bahwa pemasaran
yang baik harus mampu menarik perhatian, membangkitkan minat, menciptakan keinginan, dan
mendorong tindakan pembelian (Dratistiana & Kusuma, 2023). Oleh karena itu, UMKM perlu
memahami bagaimana strategi konten kreatif dapat diterapkan secara efektif di Instagram untuk
mendukung pertumbuhan bisnis mereka.

Banyak penelitian telah membuktikan efektivitas media sosial sebagai alat pemasaran bagi
UMKM. Studi yang dilakukan oleh Tuten dan Solomon menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial secara aktif dapat meningkatkan visibilitas bisnis hingga 70% (Lindiani et al., 2024). Selain
itu, penelitian oleh Hamzah et al. menyatakan bahwa pemasaran digital berbasis media sosial
mampu meningkatkan penjualan UMKM sebesar 40% jika diterapkan dengan strategi yang tepat
(Adam et al., 2022). Berdasarkan kajian tersebut, Omee Digital printing dapat mengadopsi strategi
pemasaran berbasis konten kreatif untuk meningkatkan daya saing dan menjangkau konsumen
yang lebih luas.

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi oleh Omee Digital printing adalah kurangnya
pemahaman tentang fitur-fitur Instagram yang dapat digunakan untuk promosi. Fitur seperti
Instagram Stories, Reels, IGTV, dan Instagram Ads masih jarang dimanfaatkan secara optimal oleh
UMKM. Padahal, menurut laporan Social Media Examiner, penggunaan video pendek melalui
Instagram Reels dapat meningkatkan engagement hingga 50% lebih tinggi dibandingkan
unggahan biasa (Igbal & Sembiring, 2024). Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu diberikan
edukasi tentang cara memanfaatkan fitur-fitur tersebut secara efektif untuk meningkatkan
promosi dan daya tarik bisnis mereka.

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk memberikan pendampingan kepada Omee Digital printing dan Konveksi dalam
mengoptimalkan Instagram sebagai media pemasaran. Program ini akan difokuskan pada
peningkatan keterampilan dalam membuat konten kreatif, pemanfaatan fitur-fitur Instagram,
serta strategi pemasaran digital yang efektif. Dengan demikian, diharapkan Omee Digital printing
dapat meningkatkan engagement pelanggan, memperluas pasar, dan meningkatkan daya saing
di tengah persaingan industri konveksi dan digital printing.

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam program ini meliputi analisis awal
kebutuhan UMKM,, pelatihan pembuatan konten kreatif, implementasi strategi pemasaran di
Instagram, serta evaluasi dan monitoring dampak terhadap bisnis. Dalam tahap analisis awal,
akan dilakukan observasi dan wawancara dengan pemilik Omee Digital printing untuk
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memahami permasalahan utama yang dihadapi dalam pemasaran digital. Selanjutnya, pelatihan
akan diberikan dengan materi seputar strategi konten, fotografi produk, copywriting, serta
penggunaan fitur Instagram secara maksimal.

Setelah pelatihan, UMKM akan diberikan waktu untuk menerapkan ilmu yang telah
diperoleh dengan bimbingan dari tim pengabdian. Dalam tahap implementasi ini, akan
dilakukan evaluasi berkala untuk mengukur efektivitas strategi yang diterapkan, termasuk
peningkatan jumlah pengikut, interaksi di media sosial, serta dampak terhadap penjualan. Hasil
dari kegiatan ini diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
pemasaran digital tetapi juga meningkatkan visibilitas dan daya saing Omee Digital printing di
industri percetakan dan konveksi.

Dengan adanya program ini, diharapkan Omee Digital printing dapat menjadi contoh bagi
UMKM lain dalam mengelola media sosial sebagai sarana pemasaran yang efektif. Program ini
juga dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi digital marketing berbasis
konten kreatif yang dapat diadopsi oleh berbagai UMKM di Indonesia. Selain itu, kegiatan ini
juga diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pelaku UMKM tentang pentingnya
branding digital dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat di era digital.

2. METODE
Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan

Participatory Action Research (PAR), yang melibatkan partisipasi aktif dari mitra UMKM, yaitu
Omee Digital printing dan Konveksi (Zunaidi, 2024). Metode ini dipilih karena memungkinkan
pemilik usaha untuk secara langsung terlibat dalam proses pembelajaran, implementasi strategi,
serta evaluasi efektivitas pemasaran digital melalui Instagram. Langkah-langkah pelaksanaan
program ini meliputi analisis kebutuhan, pelatihan pembuatan konten kreatif, implementasi
strategi pemasaran digital, serta evaluasi dan monitoring dampak kegiatan.

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan, yang dilakukan melalui observasi langsung dan
wawancara dengan pemilik Omee Digital printing. Pada tahap ini, tim pengabdian
mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi dalam pemasaran digital, seperti kurangnya
pemanfaatan fitur Instagram, rendahnya interaksi pelanggan, serta keterbatasan dalam
pembuatan konten yang menarik. Dari hasil analisis ini, dirancang strategi pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan dan kapasitas mitra agar solusi yang ditawarkan dapat diterapkan secara
efektif.

Tahap kedua adalah pelatihan pembuatan konten kreatif dan strategi pemasaran digital.
Dalam tahap ini, pemilik usaha diberikan pemahaman mengenai fotografi produk, teknik
copywriting, pemanfaatan Instagram Stories dan Reels, serta strategi penjadwalan konten.
Pelatihan dilakukan secara langsung dengan sesi praktik, di mana mitra diajak untuk membuat
dan mengunggah konten sesuai dengan teknik yang telah dipelajari. Selain itu, diberikan
panduan tentang cara memanfaatkan fitur Instagram Ads untuk meningkatkan jangkauan
promosi kepada calon pelanggan yang lebih luas.

Tahap terakhir adalah implementasi, evaluasi, dan monitoring dampak kegiatan. Setelah
pelatihan, mitra diberikan waktu untuk menerapkan strategi yang telah dipelajari, dengan
pendampingan dari tim pengabdian. Selama periode ini, dilakukan monitoring terhadap
peningkatan jumlah pengikut, interaksi pada unggahan, serta dampak terhadap peningkatan
penjualan. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan performa akun Instagram sebelum dan
sesudah pelaksanaan program. Hasil evaluasi ini digunakan untuk memberikan rekomendasi
perbaikan agar strategi pemasaran digital yang diterapkan dapat terus berkelanjutan dan
memberikan manfaat jangka panjang bagi Omee Digital printing dan Konveksi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah melalui tahapan pelaksanaan program pengabdian masyarakat, hasil yang diperoleh

menunjukkan bahwa pemanfaatan Instagram sebagai media promosi di Omee Digital printing
dan Konveksi mampu meningkatkan efektivitas pemasaran serta daya saing UMKM ini.
Berdasarkan hasil evaluasi sebelum dan sesudah implementasi strategi digital, terjadi
peningkatan signifikan dalam jumlah pengikut, tingkat interaksi (likes, komentar, dan share), serta
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engagement rate akun Instagram @omeedigitalprinting. Sebelum program ini berlangsung, akun
tersebut memiliki sekitar 350 pengikut dengan rata-rata interaksi per unggahan sebesar 5-10 like
dan 1-2 komentar. Setelah strategi pemasaran digital diterapkan, dalam waktu satu bulan
pengikut bertambah menjadi 750 orang, dengan interaksi meningkat menjadi 30-50 like dan 5-10
komentar per unggahan.

Salah satu faktor utama dalam peningkatan ini adalah peningkatan kualitas konten yang
dibuat, yang melibatkan aspek visual yang lebih menarik, deskripsi produk yang lebih informatif,
serta pemanfaatan fitur Instagram Stories dan Reels. Konten yang lebih menarik dan interaktif
terbukti meningkatkan daya tarik pelanggan (Ramadhan et al., 2024), sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kotler & Keller, yang menyatakan bahwa strategi pemasaran digital
berbasis visual memiliki dampak besar dalam membangun brand awareness dan meningkatkan
keterlibatan pelanggan (Yudhyani, 2024).

Hasil lainnya menunjukkan bahwa penggunaan Instagram Ads sebagai media promosi
berbayar membantu memperluas jangkauan pasar Omee Digital printing. Dengan menggunakan
fitur iklan berbayar, unggahan promosi dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan lebih
sesuai dengan target pasar bisnis. Dalam periode tiga minggu, iklan yang dibuat mampu
menjangkau lebih dari 10.000 pengguna Instagram di wilayah Kediri dan sekitarnya, yang
berdampak pada peningkatan permintaan layanan digital printing dan konveksi.
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Gambar 1. Hasil view Instagram

Selain itu, pelatihan pembuatan konten kreatif juga memberikan dampak positif bagi
pemilik usaha. Sebelum adanya pelatihan, konten yang diunggah cenderung sederhana dan
kurang memperhatikan aspek estetika serta copywriting yang menarik. Namun, setelah mengikuti
pelatihan, pemilik UMKM mampu membuat desain yang lebih profesional, menggunakan
aplikasi desain grafis sederhana seperti Canva, serta menulis deskripsi produk yang lebih
menarik menggunakan teknik soft selling. Menurut penelitian dari Chaffey & Smith, konten yang
menarik dan persuasif memiliki potensi untuk meningkatkan engagement pelanggan hingga 80%
lebih tinggi dibandingkan konten biasa (Sopari et al., 2024).

Selain interaksi pelanggan yang meningkat, strategi promosi digital ini juga berdampak
pada peningkatan jumlah pesanan produk. Sebelum program ini dilaksanakan, rata-rata pesanan
produk dalam satu bulan berkisar antara 40-50 order. Setelah penerapan strategi digital
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marketing, jumlah pesanan meningkat hingga 75 order per bulan, menunjukkan efektivitas
pemasaran melalui media sosial dalam meningkatkan penjualan.

Implementasi strategi pemasaran digital melalui Instagram juga membantu membangun
brand identity Omee Digital printing dan Konveksi. Dengan konsistensi dalam mengunggah
konten, menampilkan testimoni pelanggan, serta membangun komunikasi aktif dengan calon
pelanggan melalui Instagram Direct Message (DM), UMKM ini berhasil membangun citra bisnis
yang lebih profesional dan terpercaya. Hal ini sejalan dengan pendapat Kotler yang menyatakan
bahwa branding yang kuat dapat meningkatkan loyalitas pelanggan serta memberikan nilai
tambah bagi produk yang ditawarkan.

Lebih lanjut, dampak lain dari program ini adalah meningkatnya pemahaman pemilik
UMKM terhadap tren pemasaran digital. Sebelum pelatihan, pemilik usaha hanya menggunakan
Instagram sebagai tempat unggahan foto produk tanpa strategi yang jelas. Setelah program ini,
pemilik usaha mulai menerapkan berbagai teknik pemasaran digital, seperti penggunaan
hashtag yang relevan, kolaborasi dengan influencer lokal, serta membuat konten berbasis
storytelling yang lebih menarik perhatian pelanggan.

Selain peningkatan pemahaman tentang pemasaran digital, program ini juga membantu
meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap Omee Digital printing dan Konveksi. Dengan
adanya konten testimoni pelanggan serta unggahan proses produksi, calon pelanggan lebih
yakin untuk melakukan pemesanan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nielsen, yang menyebutkan bahwa 92% konsumen lebih percaya pada rekomendasi dari
pelanggan lain dibandingkan dengan iklan tradisional (Maulidiyah & Handoko, 2024).

Keberhasilan program ini juga dapat dibandingkan dengan kegiatan serupa yang dilakukan
di UMKM lain. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Saputra menunjukkan bahwa UMKM
yang menerapkan strategi pemasaran digital berbasis Instagram mengalami peningkatan omzet
hingga 30% dalam tiga bulan pertama (Kurnilia et al., 2024). Hasil serupa juga terlihat pada Omee
Digital printing, di mana setelah satu bulan penerapan strategi pemasaran digital, terjadi
peningkatan omzet sebesar 20% dibandingkan bulan sebelumnya.

Meskipun hasil yang diperoleh cukup signifikan, terdapat beberapa tantangan yang
dihadapi dalam implementasi program ini. Salah satunya adalah keterbatasan waktu pemilik
usaha dalam mengelola akun Instagram secara konsisten. Untuk mengatasi masalah ini,
diberikan rekomendasi penggunaan fitur penjadwalan unggahan (Instagram Planner) agar
pemilik usaha dapat tetap aktif mengunggah konten tanpa harus selalu online (Ayuneng et al.,
2025).

Selain itu, tantangan lain yang ditemukan adalah persaingan bisnis digital printing dan
konveksi yang semakin ketat di media sosial. Untuk menghadapi tantangan ini, pemilik UMKM
disarankan untuk terus mengikuti tren pemasaran digital, melakukan inovasi dalam konten
promosi, serta menjaga kualitas layanan agar tetap unggul dibandingkan pesaing (Kurnilia et al.,
2024).

Secara keseluruhan, hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa
pemanfaatan Instagram sebagai media promosi yang didukung dengan strategi pemasaran
digital yang tepat dapat meningkatkan daya saing UMKM. Dengan adanya pelatihan pembuatan
konten kreatif dan pemanfaatan fitur Instagram secara optimal, Omee Digital printing dan
Konveksi berhasil mengalami pertumbuhan dalam jumlah pelanggan, interaksi digital, serta
peningkatan omzet. Implementasi strategi ini dapat menjadi model yang diterapkan bagi UMKM
lain yang ingin meningkatkan efektivitas pemasaran digital mereka di era digital saat ini.

4. KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai tujuan utamanya dalam

meningkatkan daya saing Omee Digital printing dan Konveksi melalui pemanfaatan Instagram
sebagai media promosi digital. Dengan penerapan strategi pemasaran yang tepat, seperti
pembuatan konten kreatif, penggunaan Instagram Ads, serta optimalisasi interaksi dengan
pelanggan, terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah pengikut, engagement rate, dan pesanan
produk. Selain itu, pemilik UMKM juga memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
pemasaran digital, sehingga mampu mengelola akun media sosial secara lebih efektif. Dampak
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positif lainnya adalah meningkatnya kepercayaan pelanggan serta brand identity yang lebih kuat.
Meskipun terdapat beberapa tantangan dalam implementasi strategi ini, langkah-langkah yang
telah diterapkan menunjukkan efektivitas dalam memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan omzet usaha. Oleh karena itu, model pemasaran digital berbasis media sosial ini
dapat dijadikan referensi bagi UMKM lain untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan
bisnis di era digital.
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